Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia eISSN : 2987-3770

Vol.3, No.2, Desember 2025, 257-264

TURNOVER INTENTION SEBAGAI SUMBER INEFISIENSI
BIAYA TENAGA KERJA: PERSPEKTIF EKONOMI BISNIS

Rizq Febrian Mazaya ", Sitti Rakhman !,

! Program Studi Manajemen; Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi Trisakti; J1. Jenderal Ahmad
Yani No. 85, Jakarta 13210, (021)4893931; e-mail: sekretariat@stma-trisakti.ac.id

* Korespondensi: e-mail: rzgfbrnn@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji turnover intention sebagai sumber potensi inefisiensi biaya
tenaga kerja dalam perspektif ekonomi bisnis. Permasalahan yang diangkat berangkat dari kecenderungan
penelitian terdahulu yang lebih banyak memposisikan turnover intention sebagai isu perilaku karyawan, sementara
implikasi ekonominya terhadap biaya dan efisiensi organisasi relatif kurang mendapat perhatian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui analisis dan sintesis temuan-temuan
penelitian terdahulu yang relevan, baik dari jurnal internasional maupun nasional. Hasil kajian menunjukkan
bahwa turnover intention merupakan indikator awal yang dapat memicu berbagai bentuk inefisiensi biaya tenaga
kerja, seperti meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, hilangnya produktivitas selama masa transisi, serta
menurunnya kinerja organisasi. Literatur juga menunjukkan adanya hubungan antara tingkat turnover dan
penurunan efisiensi serta kinerja organisasi, termasuk dalam konteks Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa turnover intention tidak hanya berdampak pada aspek manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
memiliki implikasi ekonomi yang signifikan. Oleh karena itu, pengelolaan turnover intention perlu dipahami
sebagai bagian dari strategi efisiensi biaya dan peningkatan daya saing organisasi dalam perspektif ekonomi bisnis.

Kata kunci: turnover intention, biaya tenaga kerja, efisiensi biaya, kinerja organisasi, ekonomi bisnis

Abstract: This study aimed to examine turnover intention as a potential source of labor cost inefficiency from a
business economics perspective. The main issue addressed arose from the tendency of previous studies to position
turnover intention primarily as an employee behavioral issue, while its economic implications for organizational
costs and efficiency had received relatively limited attention. This study employed a qualitative approach using a
literature-based method through the analysis and synthesis of relevant findings from both international and
national scholarly journals. The results indicated that turnover intention functioned as an early indicator that
could trigger various forms of labor cost inefficiency, including increased recruitment and training costs,
productivity losses during transition periods, and declining organizational performance. The literature also
demonstrated a relationship between turnover levels and reduced efficiency as well as organizational
performance, including within the Indonesian context. This study concluded that turnover intention not only
affected human resource management aspects but also carried significant economic implications. Therefore,
managing turnover intention should be understood as an integral part of cost efficiency strategies and
organizational competitiveness enhancement within a business economics framework.

Keywords: turnover intention, labor cost, cost efficiency, organizational performance, business economics

1. Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk tidak hanya
meningkatkan pendapatan, tetapi juga mengelola struktur biaya secara efisien guna
mempertahankan daya saing jangka panjang. Salah satu komponen biaya yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional adalah biaya tenaga kerja. Biaya ini tidak

terbatas pada gaji dan tunjangan, tetapi juga mencakup biaya rekrutmen, seleksi, pelatihan, serta
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potensi kehilangan produktivitas akibat pergantian karyawan. Dari perspektif ekonomi bisnis,
ketidakefisienan dalam pengelolaan tenaga kerja dapat menurunkan efisiensi operasional dan

berdampak negatif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan (Kuhn & Yu, 2021).

Salah satu fenomena yang berpotensi menimbulkan inefisiensi biaya tenaga kerja adalah
turnover intention, yaitu niat karyawan untuk meninggalkan organisasi secara sukarela.
Meskipun turnover intention belum selalu berujung pada pengunduran diri aktual, penelitian
menunjukkan bahwa niat tersebut telah memengaruhi perilaku kerja, tingkat keterlibatan, dan
produktivitas karyawan. Kondisi ini menyebabkan perusahaan menanggung biaya tidak
langsung (hidden costs), seperti penurunan kinerja sebelum karyawan keluar, meningkatnya
kebutuhan pengawasan, serta persiapan penggantian tenaga kerja, yang sering kali tidak tercatat

secara formal dalam laporan keuangan (Park & Shaw, 2013).

Dalam kajian ekonomi tenaga kerja, turnover dipandang sebagai sumber potensi pemborosan
sumber daya karena perusahaan harus mengalokasikan kembali biaya untuk menarik, melatih,
dan menyesuaikan tenaga kerja baru hingga mencapai tingkat produktivitas optimal. Studi
empiris berbasis data perusahaan berskala besar menunjukkan bahwa tingkat turnover yang
tinggi berkorelasi dengan penurunan kinerja organisasi dan peningkatan biaya operasional,
sehingga menimbulkan inefisiensi ekonomi dalam jangka menengah dan panjang (Michele
Kacmar et al., 2006). Dengan demikian, turnover intention dapat dipahami sebagai indikator

awal dari potensi kerugian ekonomi yang dihadapi perusahaan.

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai turnover intention menempatkan fenomena ini
dalam kerangka manajemen sumber daya manusia dengan menekankan faktor motivasi,
komitmen organisasi, dan kompensasi kerja. Pendekatan tersebut banyak digunakan untuk
menjelaskan kecenderungan berpindah kerja karyawan, baik dalam konteks organisasi publik
maupun swasta (Hassanpour et al., 2022; Malik et al., 2025; Putri Amanda & Prastika, 2025),
dengan fokus pada faktor psikologis dan perilaku karyawan seperti kepuasan kerja, komitmen
organisasi, dan stres kerja. Pendekatan tersebut memberikan kontribusi penting dalam
memahami penyebab turnover intention, namun relatif terbatas dalam menjelaskan implikasi
ekonominya, khususnya terkait efisiensi biaya tenaga kerja. Padahal, dalam praktik
pengambilan keputusan bisnis, manajer dan pemilik perusahaan cenderung menggunakan
pertimbangan ekonomi berbasis biaya dan manfaat (cost—benefit analysis) sebagai dasar
perumusan kebijakan (Kuhn & Yu, 2021). Keterbatasan pendekatan tersebut menunjukkan

adanya celah penelitian yang perlu diisi, yaitu perlunya kajian turnover intention dalam
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perspektif ekonomi bisnis. Pendekatan ini memungkinkan turnover intention diposisikan bukan
hanya sebagai permasalahan individual atau perilaku karyawan, tetapi sebagai sumber
inefisiensi biaya tenaga kerja yang dapat memengaruhi efisiensi operasional dan daya saing
perusahaan. Beberapa penelitian terbaru mulai mengaitkan turnover intention dengan kinerja
dan keberlanjutan organisasi, namun kajian yang secara eksplisit menempatkannya sebagai
sumber inefisiensi ekonomi masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks ekonomi bisnis
(Zivkovié¢ et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, fenomena turnover juga dilaporkan
berdampak pada kinerja dan stabilitas organisasi di berbagai sektor. Tingginya tingkat turnover
dapat mengganggu kontinuitas operasional serta menurunkan kinerja organisasi secara

keseluruhan (Miftahurrohman & Munifah, 2024; Suistaya et al., 2025)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis turnover intention
sebagai sumber inefisiensi biaya tenaga kerja dalam perspektif ekonomi bisnis. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas kajian turnover intention
ke dalam ranah ekonomi bisnis, serta kontribusi praktis berupa pemahaman bagi pengambil
keputusan mengenai pentingnya pengendalian turnover intention sebagai bagian dari strategi

efisiensi biaya dan peningkatan daya saing perusahaan.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini disusun untuk menjelaskan secara sistematis tahapan penelitian, mulai dari desain
penelitian, prosedur pengumpulan data, hingga teknik analisis yang digunakan. Seluruh proses
penelitian dirancang agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sesuai dengan

karakteristik penelitian berbasis studi literatur.
2.1 Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature-
based conceptual analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu yang membahas turnover
intention dan implikasinya terhadap inefisiensi biaya tenaga kerja dalam perspektif ekonomi

bisnis, tanpa menggunakan data primer atau survei responden.

Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang
komprehensif melalui pengkajian sistematis terhadap hasil penelitian sebelumnya. Metode ini

lazim digunakan ketika tujuan penelitian adalah membangun argumentasi teoretis,
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mengidentifikasi pola temuan, serta menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel

berdasarkan bukti ilmiah yang telah tersedia (Creswell, 2014; Snyder, 2019).
2.2 Kronologis dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang disusun secara kronologis. Tahap
pertama adalah penentuan fokus dan ruang lingkup penelitian, yaitu turnover intention sebagai
sumber potensial inefisiensi biaya tenaga kerja dalam konteks ekonomi bisnis. Tahap kedua
adalah penelusuran literatur ilmiah untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian yang relevan

dengan topik tersebut.

Tahap ketiga adalah seleksi literatur berdasarkan kriteria relevansi topik, kualitas publikasi,
serta kontribusi konseptual terhadap kajian turnover dan efisiensi organisasi. Tahap keempat
adalah analisis dan sintesis literatur terpilih untuk membangun kerangka pemahaman yang
terintegrasi mengenai hubungan antara turnover intention dan inefisiensi biaya tenaga kerja.
Pendekatan kronologis ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses penelitian dilakukan

secara sistematis dan transparan.
2.3 Sumber dan Akuisisi Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah
nasional dan internasional. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti
Google Scholar dan portal jurnal nasional dengan menggunakan kata kunci yang relevan, antara

lain turnover intention, employee turnover, labor cost, dan organizational performance.
Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi dengan kriteria sebagai berikut:

1. dipublikasikan dalam jurnal ilmiah bereputasi,

2. memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian,

3. membabhas aspek perilaku tenaga kerja, biaya, atau kinerja organisasi,

4. memiliki kontribusi konseptual yang relevan terhadap perspektif ekonomi bisnis.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengumpulan data dalam penelitian berbasis studi
literatur yang menempatkan publikasi ilmiah sebagai sumber utama data penelitian (Tranfield

etal., 2003).
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2.4 Teknik Analisis dan Pengujian Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif
dan sintesis konseptual. Setiap literatur yang terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi konsep
utama, temuan penelitian, serta mekanisme hubungan antara turnover intention dan inefisiensi
biaya tenaga kerja. Selain itu, dilakukan perbandingan lintas penelitian untuk menemukan

kesamaan dan perbedaan temuan.

Pengujian dalam konteks penelitian kualitatif berbasis studi literatur tidak dilakukan melalui uji
statistik, melainkan melalui evaluasi konsistensi dan kekuatan argumen ilmiah antar sumber.
Sintesis temuan dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan penelitian dibangun
berdasarkan pola temuan yang berulang dan saling mendukung, bukan pada satu sumber
tunggal. Pendekatan sintesis ini direkomendasikan dalam penelitian berbasis literatur untuk
menghasilkan kesimpulan yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Snyder,

2019; Tranfield et al., 2003).
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa turnover intention secara konsisten dipahami sebagai
indikator awal dari potensi terjadinya employee turnover aktual. Sejumlah penelitian
menempatkan turnover intention sebagai refleksi dari kondisi psikologis dan perilaku karyawan
yang berkaitan dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta persepsi terhadap peluang
kerja di luar organisasi (Hassanpour et al., 2022; Zivkovi¢ et al., 2024). Temuan ini
mengindikasikan bahwa turnover intention tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
berkembang sebagai respons terhadap kondisi kerja dan kebijakan organisasi yang dirasakan

oleh karyawan.

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, turnover intention sering dianalisis sebagai
variabel perilaku individual. Namun, kajian literatur juga menunjukkan bahwa tingginya
turnover intention memiliki implikasi yang lebih luas terhadap organisasi. Niat berpindah kerja
yang dimiliki karyawan dapat berdampak pada menurunnya keterlibatan kerja dan
produktivitas sebelum terjadinya pengunduran diri secara aktual. Kondisi ini menjadi sinyal
awal bagi organisasi mengenai potensi permasalahan yang tidak hanya bersifat psikologis,

tetapi juga berdampak pada aspek ekonomi dan efisiensi operasional.

Dari sudut pandang ekonomi bisnis, turnover dan turnover intention berkaitan erat dengan

munculnya inefisiensi biaya tenaga kerja. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pergantian
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tenaga kerja menyebabkan perusahaan menanggung berbagai biaya, baik yang bersifat
langsung maupun tidak langsung, seperti biaya rekrutmen, seleksi, pelatihan, serta hilangnya
produktivitas selama masa transisi karyawan (Kuhn & Yu, 2021; Michele Kacmar et al., 2006).
Selain itu, turnover intention yang tinggi dapat memengaruhi perilaku kerja karyawan sebelum

keluar dari organisasi, sehingga memperbesar potensi pemborosan biaya operasional.

Hubungan antara turnover dan kinerja organisasi juga telah banyak dibahas dalam literatur.
Meta-analisis yang dilakukan oleh (Park & Shaw, 2013) menemukan bahwa tingkat turnover
yang tinggi cenderung berkorelasi negatif dengan kinerja organisasi. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian berbasis data perusahaan berskala besar yang menunjukkan bahwa employee
turnover berdampak pada penurunan kinerja keuangan dan produktivitas, terutama dalam
jangka pendek (Li et al., 2022). Dalam konteks ini, turnover intention dapat dipandang sebagai

indikator awal yang merefleksikan potensi penurunan kinerja dan efisiensi organisasi.

Dalam konteks Indonesia, sejumlah penelitian melaporkan bahwa turnover dan turnover
intention turut memengaruhi kinerja dan stabilitas organisasi di berbagai sektor. Penelitian pada
organisasi pendidikan dan sektor jasa menunjukkan bahwa tingginya tingkat turnover dapat
mengganggu kontinuitas operasional serta menurunkan kinerja organisasi secara keseluruhan
(Miftahurrohman & Munifah, 2024; Suistaya et al., 2025). Selain itu, penelitian di Indonesia
juga menyoroti peran faktor motivasi, keterikatan kerja, dan kompensasi dalam membentuk
turnover intention karyawan, khususnya pada kelompok usia produktif dan generasi muda

(Malik et al., 2025; Putri Amanda & Prastika, 2025).

Berdasarkan sintesis literatur tersebut, turnover intention dapat diposisikan sebagai sumber
awal inefisiensi biaya tenaga kerja dalam perspektif ekonomi bisnis. Pendekatan ini
memperluas pemahaman konvensional yang selama ini menempatkan turnover intention
semata-mata sebagai isu perilaku karyawan. Dengan memandang turnover intention sebagai
indikator potensi pemborosan biaya, organisasi dapat mengembangkan strategi pengelolaan
tenaga kerja yang lebih proaktif dan berorientasi pada efisiensi ekonomi. Implikasi ini
menegaskan pentingnya integrasi perspektif manajemen sumber daya manusia dan ekonomi

bisnis dalam mengelola turnover intention secara komprehensif.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan sintesis literatur yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa turnover intention merupakan indikator awal yang berpotensi menimbulkan inefisiensi
biaya tenaga kerja dalam perspektif ekonomi bisnis. Literatur menunjukkan bahwa niat
berpindah kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek perilaku individual karyawan, tetapi juga
berdampak pada meningkatnya biaya rekrutmen, pelatihan, serta hilangnya produktivitas
selama masa transisi yang pada akhirnya memengaruhi efisiensi operasional dan kinerja
organisasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menegaskan adanya
hubungan antara tingkat turnover dan penurunan kinerja organisasi, baik dalam konteks
internasional maupun nasional, termasuk di Indonesia. Dengan memposisikan turnover
intention sebagai sumber awal inefisiensi biaya tenaga kerja, penelitian ini memperluas sudut
pandang konvensional yang selama ini menempatkan fenomena tersebut semata-mata sebagai
isu manajemen sumber daya manusia. Pendekatan konseptual ini menegaskan pentingnya
integrasi perspektif ekonomi bisnis dalam pengelolaan tenaga kerja agar organisasi dapat
mengembangkan strategi yang lebih proaktif dalam menekan potensi pemborosan biaya dan
meningkatkan efisiensi operasional. Ke depan, penelitian selanjutnya dapat menguji kerangka
konseptual ini melalui pendekatan empiris untuk memperkuat bukti hubungan antara turnover

intention dan inefisiensi biaya tenaga kerja.
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